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Lampiran I : DAFTAR IOKASI DAERAH SURVAI,

Kabupaten Kecamatan Desa
Sidoarjo Sidoarjo Rangkah kidul Pucang
Kemiri Bluru
Sedati Sedati gede Segoro tambak
Tambak cemandi Banjar kemuning.
Kwangsan -
Candi Candi Sugih waras
Eali pecabean Kedung peluk
Buduran Buduran Banjar kemantren
Damarsi Sawohan
Waru Wedoro Tambak oso
Tropodo Tambak sawah
Gresik Driyorejo Petiken Pesamben wetan
Mulung
Kebomas Kedanyang Indro
Karang kiring Gulo mantung
Menganti Domas Gading watu
Jombang Bareng Jenis gelaran Ngampungan
Nglebak Ngrimbi
Diwek Diwek Keras
Kwaron
Tembelang Tembelang Bedah lawang
Sentul Pulo rejo
Wonosalam Sumber gogo Sumber rejo
Wonomerto
Kediri Gurah Ngasem Bogem
Ngantru Turus
Puncu Puncu Satak
Asmorobangun Manggis
Plosoklaten Pranggang Klanderan
Trisula Kawedusan
Kandangan Banaran Jeruk gulung
Medowo Mlancu
Blitar Srengat Kauman Wonorejo
Purwokerto
Sanankulon Sumber ringin Bendosari
Ngleduk
Ponggok Ponggok Pojok
Dadap langu Langon
Gandusari Kotes Krisik
: Sukosewu Tulung
Nglegok Nglegok Ngoran
Kemloko Penataran
Doko Genengan Suru
Talun Talun Pasirharjo
Jabung Jeblok
Kodya Blitar Kota Blitar Kepanjen kidul Kepanjen lor
Sanan wetan uman
Bendo gerit Bendo
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Iampirsn II : QUESIONER
Name peternak : Desa :
Umur 2 Kecamatan
Pekerj«an $ Kebuapten :
1. PEMILIKAN DOMBA :
Jantan Betinz
i W i) 3 W D JURIAH
i = Anak M « Muda D = Dewase

2. PERUBAEAN PEMILIK.N :

Ishir

Beli

Mati

Di jual

3. Bi.NGS: DOMBA Y.KNG DIMILIKI :

i Domba Ekor Gemuk

Dombe Ekor Pipih

Izin Iein

4., REPRODUKSI :

Umur beranek 1 oumlah a:a%/Kelahir Jerak Beranzk
£n
<12 bln] > 12 bln] Tunggsl Kember |<7 bln 7 bln
i
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5. PENGELOILAAN :

Pejantan - Cara mengawinkan domba

Milik sendiri|Orang lain .6!--a.qk Q --2 o Campuran

Keterangan :

a. 5‘——§»q& = membawa dombe pemacek kerumah peternak pemilik
domba betina yang sedang berahi.

b. QK--§rUH = membawa domba betina yang sedang berahi kerumah
pemilik domba pemacek,

C. Campuran = variasi antara = dan b.

6. JENIS MAKANAN YANG PALING BANYAK DIBERIKAN DI MUSIM :

Kemarau

Hujan

7. CARA PEMBERIAN MAKAN PADA DOMBA:

Menggembalakan Mengaritkan Mencombor

8. FREKUENSI KEJADIAN ABORTUS PADA INDUK DOMBA $e.......Kali

9.- TUJ-UAN PmELIHAMN mMBA : ® % 8 9 % 88 e RS R ASS e

. " 8 8 8w s L I I B B B R BN B B B ]

L B B B B B A B I B R B B R B BN BN RN BN B N Y
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Tabel 7 : Jumlah anak dalam setiap kelahiran,

Kabupaten Kecamatan Kelahiran

Tunggal (X) Kembar (%)

Sidoarjo Sidowrjo 47.37 52.63

Sedati 34.29 65.71

Candi 47.® 52.94

Budwran 41.3%8 58.62

Wwaru 45.24 54.76

Gresik Driyorejo 39.09 60.91

Kebomas 41,08 58.92

Menganti 27.8B T2.22

Rata rata ( X ) = 40.41 59.59

Jombang Bareng 38.46 61,56

Diwek 48.57 51.43

Tembelang 32.00 68.00

Wonosalam 43,33 56.67

Kediri Gurah 44,00 56.00

Puncu 38.89 61.11

Plosoklaten 32.50 67.50

Eandangan 35.00 65.00

Rata rata ( X ) = 39.09 60.91

Blitar Srengat 40,52 59.48

Sanankulon 51.72 48,28

POnggok 29.41 T70.59

Gandusari 29.88 70.12

Kglegok 20.41 79.59

Doko 35,33 66.67

Talun 36.6 63.33

Kodya Blitar [Kota Blitar 54.29 45.71

Rata rata ( X ) = 37.03 62.97
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Rata rata persentase angka kelahir«n tahunan domba, un
tuk daerah pantai sebesar 140.36 %,wmtuk daerah datran rendzh
sebesar 119.53 ¥ dan umtuk daerah endemik gondok 116.06 %.
Dari angka diatas setelah diadakan analisa statistik dengan
uji F ( Hadi, S. 1976 ), ternyata tidak menunjukkan perbeda-
an yang nyata ( P) 0.05 ). Jadi angka kelahiran tahunan anak
domba di ketiga daersah survai tidak jauh berbeda,

b. Jumlah anak dalam setiap kelahiran,

Seperti diketahui bahwa domba tergolong ternak yang pro
lifik, yaitu dapat mengovulasikan leb ih dari satu sel telur
selama periode berahi, selingga dimungkinkan sekali domba da -
pat menghasilken anak lebih dari satu ekor dalam seti®p kali
beranak. Makin banyak anak dalam satu masa kebuntingan menun
jukkan mikin subur pula domba terselut.

Dari jawabun responden dalsm swvai ini ( Takel 7 ) da-
pat diketalui bahwa domba didaerah pantai mempunyai frekuensi
melahirkan anak tunggal 40.41 ¥ danaak kembar sebesar 59.59%
untuk dataran rendahfrekuensi ansk tunggal 39.09 ¥ dan anak
kembar 60.91 ¥ sedang untuk daerah endemik gondok frekuensi
melahirkan anak tunggal sebesar 37.03 ¥ dan anak kembar sebe
sar 62.97 %.

Dari angka diatas ternyata frekuensi melahirkan anak
tunggal maupun anzl: kembar dari ketiga daerah survai tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata ( P) 0.05 ). Berarti freku-
ensi jumlah anak dalam setiap kels hiran untuk domba di keti-
ga daerah survai tersebut tidak jauh berbeda.
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Dari data yang dikumpulkan dan dianalisa dapat disimpul
kan bahwa .domba didaerah pantsi, dataran rendah danendemik
gondok tergolong ternak prolifik dengan daya kesuburan yang
tidak jauh berbeda. Hal ini mungkin disbabkan faktor penga -
laman dan rengelolaan domba oleh peternak juga turut menen-
tukan kesuburannya. Namun dari hasil suvai ini kita yakin
bahwa dalam pengembangan ternak domba yng lebih intensip nan
tinya dapat diperoleh hasil yang le¢bih boik lagi.

c. Kemetian anak domba pada waktu lahir.

Yang termasuk kematian pada waktu lahir adalah anak dom
ba yang terlihat mati pada saat dilahirkan atau sampai umur
10 hari setelah lahir ( Ginting dan Bahri, 1983 ). Angka ang
ka dalam tabel 8 adalah persentase jumlah anak dorba jang ma
ti waktu dilahirkan dan sering kalidisertai kondisi tubuh
yang lemah.

Dari data yang dikumpulkan dapat dihitung rata rata per
sentase jumlah anak domba yang mati waktu lahir untuk daerah
pantai sebesar 2.23 %, daerah dataran rendah 6.45 ¥ scdangkan
daerah endemik gondok 14.20 ¥, dimana angka angka angka dia-
tas menunjukkan perbedaan yang sangat nyata ( P{0.01 ).
Berarti rata rata persentase jumlah anka domba yang mati wak
tu lahir diantara ketiga daerah survai menunjukkan perbedaan
Dimana yang paling tinggi jumlah angka kematian anak domba
pada waktu lahir terjadi di daerah endemik gondok. Angks ke
matian yang tinggi ini mungkin disamping akibat yang wajar
kematian anak domba yang baru lahir dapat berkaitan dengan
akibat kekurangan yodium. Menurut Daryono (1978),Ginting(1981)
dan Bhari (1983) bahwa kematian anak domba yang baru lahir ,
WeRibakan gejala pSERLADAROREBIORYEleran eHHEEORO KAMSURI
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d. Umur domba beranak pertama kali.

Umur dewasa kelamin dan ke;ﬁburan domba setelah mesa de
wasa kélamin mempunyai arti ekonomis yang pénting bagi domba
Sedang umur beranak pertama kali pada domba mempunyai arti
tersendiri untuk turut menentukan tingkat kesuburan dan re-
produktivitasnya. Namun masih banyak faktor kiranya dapat
mempengaruhi umur dewasa kelamin dan beranak pertama.Faktor
tersebut antara lain musim, makanan, lingkungan, ketrampilan
peternak; penyakit menular dan penyakit tid*fnenular. Penye-
bab ying terakhir inilah yang umumnya seringkali dilupakan
atau secar. tidak sengaja kurang mendapat perhatian dari pa-
ra peternak. Sebagai contoh kekurangan minerasl yodium dapat
menyebabkan tertundanya ﬁasa pubertas dan siklus reproduksi
yang tidak teratur.

Dari data survai yang disajikan pada tabel 9 dapat dila
porkan bahwa domba yang beranak pertama kali pada umur kurang
dari 12 bulan untuk daerah pantai, frekwensi kejadisnnya rata
rata 34.25 % sedangkan daerah dataran rendah rata rata sebe-
sar 20.43 ¥ dan untuk daerah endemik gondok frekuensi kejadi
annya rata rata sebesar 9.90 ¥. Dari angka angka tersebut ,
ternyata terdapat perbedaan yeng sangat nyata diantaera dae-
rah pantai, dataran rendah dan daerah endemik gondok( p{0.01)
Dimana di daerah endemik gondok menunjukkan kejadian melahir
kan pertama kali pada umur kurang dari 12 bulan yang paling
sedikit dibandingkan dua lainnya. Sedangkan frekuensi uwantuk
beranak pertama kali diatas 12 bulan maka daerah endemik gon
dok menunjukkan kejadian yang paling tinggi bila dibanding
daerah lain.
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Pada tabel 9 menunjukkan bahwa untuk daerah endemik gon
dok frekuensi kejadiannya rata rate sebesar 90,10 ¥, daerah
dataran rendah sebesar 79.57 % dun untuk daerah pantai frek-
wensi kejzdiannya rata rata sebesar 65.73 ¥. Dari uji Sta-
tistik ternyata angka angka tersebut diatas merunjukkan per-
®Bdaan yang nyata ( P€0.05 ). Sebagai zlasan timgginya frek-
wensi kejadian beranak pertama kali pada umur diatas dua be-
las bulan di daersah endemik gondok mungkin ada kaitannya ce-
ngan days dukung daerah ( kekurangsan yodium ) atau dapat pu-
la karena cara pemeliharaannya. E:rena dengan rendahnya kadar
yodium dapat berakibat buruk terhadap daya reproduksi, dalam
hal ini tertundanya umur beranak pertama kali yang mempunyai
arti ekonomi yang sangat pepting dalam peternakan domba.

e, Jarak antar beranak pada domba.

Jarak antar berana adalah waktu yang dimulai sejak peris
tiwa beranak pertama sampai peristiwa beranak yang berikutnya.
Jarak antar beranak ini mempunyai arti yang penting dalam usa
ha ternak doisba dan dapat pula digunzkan sebagai tolok ukur _
kesuburannya. Makin lama Jjarak antar beranaknya makin lama
pula uszha mengembangkannya, yang berarti dapat merugikan ba-
ik waktu maupun daaa.

Tari data survai yeng telah dilakukan ( tabel 10 )dapat
diny«takan bahwa jarak antar beranak pada induk domba kurang
dari 7 bulan di daerah pantai adal.h sebesar 57.32 ¥, datar=-
an rendah sebesar 46.%4 ¥ dan daerzh endemik gondok rata rata
kejadiannya sebesar 32.93 X. Dari angka mngka diatas termysta
memunjukkan perbedasn y:ng sangat nyata ( £0.01 ).
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f. Kejadian abortus pada induk domba.

Abortus adslah peristiwa keluarnya anak melalui j&lan
kelahiran dari seekor induk cen anaknys dalam keadaan sudah
mati. Abortus juga mer:i:akan sutau kegagalan reproduksi ter
nak akibat adanya gangguan pgrkembangan fetus selama masa ke
buntingan. Adapun penyebabnya dapat disebabkaen oleh adanya-
infeksi penyakit menular ataupur penyakit tidak menular. Pe-
hyakit tidak menular ini scring beirkaitan dengan makanan, sge
hingga pada keadaan kekurangan zat makanan dalam hal ini yo-
dium dapat menimbulkan kejadian aboptus. Atau dapat juga di
katakan bahwa kejadian abortus merupakan salah satu gejla pa
da ternak yang penderita gondok.

Dari hasil survai ini ( Tabel 11 ) dapat dicatat bahwa
rata rata frekwensi kejadian abortus pada induk domba didae-
rah pantai sébesar 1.11 %, daerah dataran rendah 2.90 ¥ dan
daerah endemik gondok 13.02 %. Dari ketiga angka diatas ter-
nyata menunjukkan pcrbedaan yang sangat nyata ( P<:0;01 ) di
mana untuk dzerah endemik gondok nempunyai frekwensi kejadi
an abortus cukup tinggi. Abortus sendiri sebenarnya merupz-
kan keJadian yang sudah sering terjadi dan vajar.pada dombz.
Narun kerugian peternak tidaklah sedikit, apalagi terjacinya
infeksi setelah abortus bizsanya berakhir dengan keadaan mza-
jir. Tetapi dengan mengadakan seleksi yang baik , kejadian
abortus dapat diturunkan.
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BAB VII

RINGKASAN

Telah dilakukan survai selama tiga setengah bulan menge
nai daya reproduksi ternak domba di daerah pantai (Kabupaten
Sidoarjo dan Gresik), dataran rendah (Kabupaten Jombang dan
Kediri) dan daerak endemik gondok (XKabupaten dan Kotamadya
Blitar) masing masing daerah terdiri dari dealapan kecamatan
‘dan tiga pulwh desa. Pengumpulan data menggunékan guestioner
dan tanya jawab langsung pada peternak domba.mengenai jumlah
pemilikan domba, nisbah jumlah domba jantan dengan betina de
wasa, penggunaan domba pemacek, cara peternak mengawinkan
dombanya, angka kelahiran tahunan berdasarkan data setahun
terakhir, jumlah anak dalam setiap kelahiran, jumlah anak
yang mati pada waktu lahir, umur domba beranak pertama kali,
jarak antar beranak, jumlah kasus abortus pada induk domba,
jenis tanaman yang sering dimanfaatkan peternak untuk makan
an domba dan céra pemberian makanan.

Ternyata didapatkan bahwa :

l.Rata rata pemilikan domba béik di daerah ﬁantai, datar-.
an rendah maupun daerah endemik gondok tidak jauh berbeda
( P)0.05 ) yaitu berkisar antara 4.73 + 0.96 sampai dengan
8.07 + 1.65 ekor.

2.Nisbah jumlah domba jantan dan domba betina dewasa di
ketige daerah survai masih dalam ratio yang mampu mendukung
pengembangan ternak domba didaerah tersebut. Hanya perlu di-
perhatikan penyebaran dan penempatan domba pejantan sebagail

pemacek di daerah tersebut.
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3. Pada umumnya peternak menggunakan damba pemacek milik
orang lain dan hanya sebagian kecil saja yaitu Qekitar
14.05 - 38.79 ¥ saja yang menggunakan domba pemacek miliknya
gendiri.

4, Cara petérnak mengawinkan dombanya dengan jalan memin
jam domba pemacek milik orang lain selama satu sampai dua ha-
ri pada waktu domba betinany sedang berahi, sedangkan cara
mengawinkan demba dengan membawa domba betinanya kerumah pe-
ternak pemilik penaéek jaramg dilakukan.

5. Frekuensi anak tunggal dan kembar setip kali melahir
kan untuk domba di daerah pantai, dataran rendah dan endemik
gondok tidak jauh berbeda ( P) 0,05 ).' Jadi domba demba di ke
tiga daerah survai mcsih tepplong ternak prolifik dengan ke-
suburan tidak jauh berbeda.

6. Rata rata persentase anak dombs yang ma*i waktu lahir
banyak terjadi di daerah endmik gondok 14.20 % disusul daerah
dataran rendah 6.45 ¥ dan kemudian daerah pantai 2.23 ¥. Keti
ga angka diatas menunjukkan perbgda_m'én sangat nyata (- P<0.01 )

7. Ratz rata frekuensi umurberanak pertama kali pada in
duk domba umur lebih kecil 12 bulan tersinggi di daerah pan
tai yaitu sebesar 34.25 %, disusul daerah dataran rexndah sg
besar 20.43 ¥ dan kemudian daerzh endemik gondok $.90 %. Kg

rtiga daerah survai tersebut menunjukkan perbedaan yang sangat
nyata ( P{0.01 ).

8. Jarak antar beranak pada domba di darah endemik gon-.
dok termyata lebih lama dibandihgkan dengan daerah la;nnyg,
dimana jarak beranak yang kurang dari 7 bulan ada 32.93 %,
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Dari hasil surve«i tersebut, kejadian abortus yang cukup
tinggi di daerah endemik gondok diduga akibat kekurangan yo-
dium. Seperti dilaporkan oleh Dinas Kesehatan Jawa Timur bah
wa Kabupaten dan Kotamadya Blitar merupkan daerah yang ber-
prevalensi gondok yang tinggi ( 51.4 ¥ dan 96.8 % ) pada
anak tingkat Sekolah Desar. Hal ini sesuai dengan pendapat
peneliti terdahulu ( Underwood, 1970; Morrow, 1980; Groppel;
Henig, Grun dan Anke 1980 ) bahwa akibat kekurangan yodium
dapat mengakibatkan timbulnya gondok dan kejadian abortus pa
da ternak. Diduga hal ini erat hubungannya dengan fungsi ke
lenjar thiroid dan kaitannya dengan sistem pengendalian fung

si kelenjar hormon yang lain.
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sedangkan untuk daerah dataran rendah sampai 46:34 % dan dae
rah pantai bahkan menéapai 57.32 %, dengan perbedaan dianta-
ra ketiganya sangat nyata ( p € 0.01 ).

9. Rata rata kejadian abortus yamg paling sering terja-
di di daerah endemik gondok yaitu 13,02 ¥, disusul daerah
dataran rendah 2.90 ¥, kemudian daerah pantai sebesar 1.11 ¥
dengan perbedaan yang Banéat nyata untuk ketiga daerzh survai
tersebut ( p {0.01 ).

10. Masih banyak jenis tanaman yang sering dimanfaatkan
peternak sebagai makanan domba yang belum diketahui susunan
Unsur unsurnya.

11. Cara menggembala merupakan cara yang paling banyak
dilakukan peternak untuk memberi makan dortanya, kemudian di
susul cara menggembala dan mengaritkan, sedangkan cara membe

ri makan dengan cara dicombor jarang sekali dilakukan.
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